





A. Latar Belakang 
Kehidupan masyarakat Indonesia saat ini telah mengalami peningkatan dalam 
berbagai hal, baik itu segi pendidikan, segi pendapatan (ekonomi) maupun segi 
social lainnya. Meningkatnya berbagai segi tersebut maka akan mendorong 
kesadaran akan pola piker mereka, terutama dengan peningkatan akan pendidikan. 
Masyarakat Indonesia sadar akan pentingnya protein bagi kebutuhan tubuhnya, baik 
itu protein hewani maupun protein nabati. Konsumsi protein hewani masyarakat 
Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat, dimana konsumsi tersebut 
berasal dari berbagai macam ternak yang dapat menghasilkan daging diantaranya 
daging sapi, daging domba, daging kambing, daging ayam maupun daging babi. 
Kambing merupakan salah satu komoditas ternak yang cukup potensial untuk 
dikembangkan. Ternak ini banyak dipelihara di pedesaan,karena telah diketahui 
kemampuannya beradaptasi dengan lingkungannya yang sederhana, miskin pakan, 
dan dapat lebih efisien dalam mengubah pakan yang berkualitas rendah menjadi air 
susu dan daging. Disamping itu kambing mempunyai kemmpuan reproduksi 
relative tinggi dan tahan terhadap serangan penyakit. 
Ternak kambing memiliki potensi sebagai komponen usaha tani yang penting 
diberbagai agro-ekosistem, karena memiliki kapasitas adaptasi yang relatif lebih 
baik dibandingkan dengan beberapa etnis ternak ruminansia lain, seperti sapi dan 
domba.Dengan karakter yang mampu bertahan pada kondisi marjinal, ternak ini 
sering menjadi pilihan utama diberbagai komunitas petani, sehingga berkembang 
sentra-sentra produksi kambing yang menyebar diberbagai agriekosistem. Namun 
demikian, pengelolaan ternak kambing dalam usaha tani sebagian besar masih 
dilakukan secara sambilan dan penyediaan bibit ternak pun belum dilakukan secara 





CV. Bhumi Nararya Farm mupakan salah satu peternakan kambing yang 
bergerak dibidang breeding. Penyediaan kambing bakalan hasil pembibitan 
dilakukan sebagai cara untuk menyedikan bibit kambing bagi peternak-petenak 
lainnya. Pada saat ini CV. Bhumi Nararya Farm tidak hanya bererak di breeding 
tapi juga bergeak di penggemukan kambing dan mulai merambah ke perah. 
Mengenai   pembibitan   Nasional,   timbul   permasalahan   yaitu   
tidaktersedianya bibit ternak dalam  jumlah  yang  cukup  dan berkualitas 
prima.Salah satu yang cara yang digunakan dalam meningkatkan produksi 
yaitudengan   menyiapkan   pejantan.  Produk   semen   pejantan  digunakan   
untukmenghasilkan kemajuan di bidang teknologi perkawinan modern seperti 
kawinsecara Inseminasi Buatan (IB). 
A. Tujuan Tugas Akhir 
1. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai breeding pada ternak 
kambing khususnya pada peternaan yang ada di CV. Bhumi Nararya Farm. 
2. Meningkatkan pengetahuan mengenai manajemen perawatan yang ada di CV. 
Bhumi Nararya Farm. 
3. Meningkatkan pengetahuan mengenai cara pemasaran yang ada di CV. Bhumi 
Nararya Farm.. 
C. Manfaat Tugas Akhir 
1. Mengetahui kesesuaian ilmu tentang ternak kambing yang dipelajari di 
perkuliahan dan penerapannya di lapangan secara langsung di peternakan 
kambing CV. Bhumi Nararya Farm. 
2. Mengetahui  faktor-faktor  eksternal  di  lapangan  yang  memengaruhi  
Produksi dan reproduksi ternak kambing. 





4.  Mampu  menganalisis  permasalahan  dan  kendala dalam pengelolaan  dan 
pengembangan usaha peternakan kambing khususnya di CV. Bhumi Nararya 
Farm. 
5.   Mengetahui cara pemasaran yang ada di CV. Bhumi Nararya Farm.. 
6.  Menambah pengalaman, keterampilan kerja dan sebagai bekal pengalaman bagi 
mahasiswa yang ingin berwirausaha di bidang peternakan khususnya kambing 
boerawa. 
 
